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Desain Fasad dan

Terhadap Optimasi Pencahayaan Alami pada Gedung Generali Tower Gran Rubina Business Park Jakarta
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1.1 Pendahuluan & Latar Belakang 3. Metode Penelitian

METODE PENELITIAN Penentuan Sampel Data:

Bangunan Generali Tower Gran Rubina BUSIHG.SS Park M ..... d p|Ek .......... | d .......... Pdk ........... 1.8 unit ruang kantor pada lantai 20 memiliki t]ngkat iluminasi lebih rendah
merupakan salah satu gedung yang berhasil dalam O antiatf duns K alitatht Poncohecman oo dibandingkan dengan lantai 2 pada setiap bulannya.

Kuantitatif dan Kualitatif Pencahayaan Alami

dalam hal efisiensi dan konservasi energi terendah.

P en g g unaan Sirl p verti ka | se ba g al fa Sa d VARIABEL PENELITIAN PENGUMPULAN DATA SIMULASI Rata-Rata Persentase Intensitas Cahaya Ruang Kantor Lantai 20
gedung Generali Tower Gran Rubina l ! Rkantor | Lowwi2 | Lanti2o || Remmgkumir | o000 | e

i 1.Data Lapangan Simulasi Pembayangan ! 47% S0 Ruang | o 1,94

B USINESS Pa rk a.Dimensi & material sirip Kondisi Eksisting 2 36% 37,00% Ruang 2 155 155

vertikal Melalui software LightStanza 3 46% 36% Ruang 3 60,2 0.6

b.Bukaan cahaya ruang 4 57% 59,00% Ruang 4 125 1.25

kantor dan pelingkup 5 40% 51,00% Ruang 5 90 0.9

ruangan 6 17,60% 11,00% Ruang 6 83 0,83

il . e - 2.Wawancara _Arsitek _yang 7 4.67% 17,50% Ruang 7 122 1.22

Kondisi sirip vertikal eksisting mengurangi cahaya Bersangkutan . S e — = =
1 1 3. Studi Gambar Kerja
masuk ke ruangan, menyebabkan intensitas dan SRy e

distribusi cahaya yang tidak merata, sehingga
mengganggu kenyamanan visual saat bekerja

Penelitian mengacu pada referensi studi Skripsi 50 4. Pembahasan
Angelline Susanto “Pengaruh Desain Vertikal terhadap

Efektivitas Pencahayaan Alami pada Ruang Kantor . - . - . .
Generali Tower Gran Rubina Business Park, Jakarta” Optimasi Desain Fasad Sirip Hasil Optimalisasi Desain Fasad Sirip Vertikal & Pelingkup Ruangan

Vertikal & Pellngkup Ruangan Modifikasi 1 - Dimensi (Lebar) Sirip Vertikal

g 4 cpsr s . . .. . Tingkat lluminasi Keseluruhan: Tingkat Silau
([ ] Kualltatlf‘ Modifikasi 1 - Dimensi (Lebar) Sll'lp Vertikal . Intensitas_ cahaya sema_kin meningkat namun hanya ruang 8 yang Ruang Kantor 3 Ruang Kantor 5 Ruang Kantor 6 Ruang Kantor 8
fik terhad ob tikal dilakuk Uk " " " " h Tabel Perbandingan Intensitas Cahaya (Lux] Bulan Maret memenuhi standar SNI yaitu 350 lux
H H H Modifikasi terhadap lebar sirip vertikal dilakukan untuk mengoptimalkan intensitas cahaya Modifikasi 1 « Titik ukur dengan intensitas tertinggi & merata berada pada 22 Desember
O R - g k p h y Eksisting - 9 99 rada p
ata rata tl n at |ntenS|taS enCa a aa n yang masuk dan meratakan cahaya ke dalam ruangan kantor dengan kedalaman 14,85 m. :::;i S Lebar Sirip Vertikal pukul 15.00 karena memasukkan cahaya lebih banyak pada bulan Eksisting
. Q . . 09,00 12.00 15.00 09,00 12.00 15.00 Desember dibandingkan dengan bulan Maret dan Juni
a | a m | Sel u ru h u n |t rua n g ka ntor ma S | h d | L . . . o . F— 35 6 7 o 17 35 « Pengecilan lebar sirip tidak berdampak signifikan pada tingkat iluminasi
Mengacu pada teori dimensi bukaan bahwa ketika dimensi sirip diperbesar, maka akan r— = —~ T T = terutama pada bulan Maret, Juni, dan Desember pukul 09.00 karena sirip e TS
mempengaruhi seberapa jauh jangkauan cahaya ke dalam ruangan, sehingga cahaya alami ] 30 101 & §83 1217 o7 dengan kemiringan 50° tidak membiarkan cahaya alami masuk dan
a Wa Sta n a r U X i i = cenderung memberikan bayangan di ruangan
yang masuk akan semakin dapat menjangkau keseluruhan ruangan. Ruag8 | 117 115 118 122 179 130
o Ku a ntitatif Tabel Perbandingan Intensitas Cahaya (Lux) Bulan Juni Kemerataan Cahaya Modif 1
Eksisting Modifikasi Potongan Perspektif: Potongan Perspektif: Ruang IM“"“!‘ I Modifikasi 1 Eksisting ‘Modifikasi 1
. . . Lebar Sirip Vertikal
Kant
o Tingkat kemerataan cahaya pada unit wor | T [ | w1 | e . ,
Ruang 3 54 65 56 6 101 72
ruan g ka N tor cen d erun g g e | a p Rumgs | 130 80 39 105 156 108 l _ l _ Indeks silau disimulasikan dengan LightStanza dengan ketinggian titik ukur 80cm.
y Ruang 6 69 29 92 8 17 81 ¢ Berdasarkan tabel hasil simulasi indeks silau pada setiap bulan pada setiap waktu
Ruang 8 105 134 75 109 156 109 Tabel Peandingan Kemerataun €ahaya Russg Kastoe 3, 5. 6, dn 3 di keseluruhan ruang kantor, tidak terlihat kemungkinan terjadinya silau karena
| — T Moo 1 ] indeks silau yang diperoleh berada di bawah standar "silau tak terlihat" oleh
o Tabel Perbandingan Intensitas Gahaya (Lux) Bulan Desember - i :Tl - . ﬁgl;é:ugfr?zingkat silau terjadi pada setiap bulan pukul 12.00
— — Ruang Eksisting M"d,u,m,s”, | R 8 | = ,'7:: « Tingkat silau tertinggi berada pada ruang 5 (orientasi timur) dan ruang 8 (orientasi
Dimensi Sirip Vertikal: Dimensi Sirip Vertikal: Ka Lebar Sirip Vertikal [ Messeah sianda Breemn HEA] Visual Comnt 03) barat)
0,6 (bebar) x 0,12 (tebal) x 4 m (panjang / | 0.5 (lebar) x 012 (tebal) x 4 m {panjang ntor 09.00 12.00 15.00 09.00 12.00 _] 5.00 Pada modifikasi 1 diperoleh'
tinggih tinggi) : e = = N
Ruang 3 43 325 138 81 112 206 ¢ Terjadi penurunan tingkat kemerataan cahaya pada ruang kantor 3, 5, dan 8
lf:h\“ ﬁ"’"""“‘ I;‘;":’_‘B:?‘T:";k . Ruang 5 109 149 54 138 199 136 Zekitfart0.0Z hingga 0.39 meskipun tetap memenuhi standar Breeam HEA 1 Visual
enelitian F 5 omtor
1 2 Ru m u Sa n M a Sa Ia h Fioor to Floar: 3m = Ruang & 2 e = Bl = oo * Kemerataan cahaya pada ruang kantor 6 meningkat sebesar 0.04 dari kondisi
. Floor to Floor: 3m Ruang & 93 127 362 124 172 533 eksisting
Floor o Celffmg: 2.9m Floor to Ceilfng: 2.9m
Modifikasi 2 - Modifikasi 1 + Modifikasi Jarak antar Sirip Vertikal Modifikasi 2 - Modifikasi 1 + Modifikasi Jarak antar Sirip Vertikal
1 . Desa N fa Sa d SIrl p ve rt| ka | pa d a G enera | | Tower Pembesargn jarak antar sirip vertikal dalam peneliti_an ini berkait'a.n dengan dimen;i bukaan Tingkat lluminasi Keseluruhan: Tingkat Silau
cahaya, dimana semakin renggang/memperbesar jarak antar sirip, maka semakin banyak « Cahaya masuk lebih banyak pada modifikasi 2 karena kombinasi Ruang Kantor 3 Ruang Kantor 5 Ruang Kantor 6 Ruang Kantor 8
I o . . . R . Tabel Perbandingan Intensitas Cahaya (Lux) Bulan Maret ilan leb irip d ingkatan jarak ant .. hi
memiliki arah kemirinaan berbeda ada setia jumlah cahaya yang akan diterima oleh ruangan kantor karena sejalan dengan pembesaran R T pengecilan lebar sirip dan peningkatan jarak antara sirip, sehingga
buk h Ruang — - — — jumlah cahaya yang diterima dan dipantulkan oleh ruangan kantor 1
. . . . . .. .. ukaan cahaya. Eaios Lebar Sirip Vertikal Modifikasi 1 & Jarak antar Sirip meningkat. Hal ini disebabkan oleh pembesaran bukaan cahaya yang .- ... ‘
t h k IT1 b k |11 09.00 12.00 15.00 02.00 12.00 15.00 sejalan dengan perubahan pada modifikasi
O Il e n a SI Se N g g a 0 N a SI e Irin ga n SI rl p Modifikasi ini menggabungkan antara modifikasi lebar sirip vertikal dengan jarak antar sirip Rung3 | 79 17 85 97,1 1433 104 . Pgningkatan pada lfestelucr’uha_nttitngtukur iawmbruzngank, meskkipun tigalf
meng haSilka n intenSitaS ca haya berbeda di vertikal vyaitu dengan lebar 50 cm dari sirip vertikal ditambah dengan jarak yang 2“““-“-‘; 3'85 1‘;“1 ‘;_"’ i:‘;’ i; :& o g mencapal standar intensiias cahaya berdasarian rexomendas! 0197 0194 0200
direnggangkan. = ' = '
Ruang § 122 179 130 141 205 151
.
Setla p ru a n g a n Tabel Perbandingan Intensitas Cahaya (Lux) Bulan Juni Kemerataan Cahaya Modif 2
° Modifikasi 1 Modifikasi 2 —_— ——
. . . . Modifikasi 1 Modifikasi 2 Potongan Perspekiif: Po_wng:m Perspektif: ::::::. Tebar Sirip Vertilal T ot I JaraF: st i Modifikasi 1 Modifikasi 2
2.Dari aspek kuantitas pencahayaan alami, setiap oo | 20 | 15w | oo [ w0 | sw — —
| f— |+ N Ruang 3 69 101 72 88 123 87 i , ]
. L L . 4 | N Py M N " N e
Ruang 5 105 156 108 152 287 180 . _ l H Indeks silau disimulasikan dengan LightStanza dengan ketinggian titik ukur 80cm.
tltl k u ku r pa d a u n It ru a n g ka nto r tld a k Fusng & o8 117 T1 128 50 ' I » Berdasarkan tabel hasil simulasi indeks silau pada setiap bulan pada setiap waktu
o . . ) y Rm‘; 3 160 156 109 123 179 126 ‘ — — di keseluruhan ruang kantor, tidak terlihat kemungkinan terjadinya silau karena
m e m e n u h I Sta n d a r 3 5 O I u X D a rl a S p e k k u a | Ita S | Tampak: Tampak: g ‘ [m“p\;m” Mm@im“mmm indeks silau yang diperoleh berada di bawah standar "silau tak terlihat" oleh
. ] . LLLLL L Tabel Perbandingan Intensitas Cahaya (Lux) Bulan Desember — - . SNI (< 0.35)
!!!!E!M!EE!'!! Wi !E“E! E‘H! ! E g E m Modifikasi 1 Modifikasi 2 Ruang 5 | 041 07:: e Penurunan tingkat silau terjadi pada setiap bulan pukul 12.00
ke m e rata a n Ca h a ya Ce n d e ru n g ke a ra h g e I a p :::;ﬁ Lebar Sirip Vertikal Modifikasi 1 & Jarak antar Sirip o = —— « Tingkat silau tertinggi berada pada ruang 5 (orientasi timur) dan ruang 8 (orientasi
. Di i Sirip Vertikal: Dimensi Sirip Vertikal: = . e
[I.:SmleI:l\:n'II:Il‘!.lz l:cbul: % 4 m (panjang U:":T:‘:c:rl‘?EJ; u‘ch:\]l x4 m (panjang 08.00 12.00 15.00 0%.00 12.00 15.00 Mool wander Broon HEA | Vioesl Comn (83) barat)
SEREY SR Ruang 3 81 12 206 99 138 101 Pada modifikasi 2 di .
2 peroleh:
Lebar Dnlaann: ey i = s Ruang § 138 1?9 Ls 150 202 145 * Terjadi peningkatan tingkat kemerataan cahaya pada keseluruhan ruang
penelitian) Buang & 2l L 106 102 1l 101 kantor sekitar 0.04 hingga 0.11 dan telah memenuhi standar Breeam HEA
iaario Fioor: dm [ —— Ruang § 124 172 §33 145 197 143 1 Visual Comfort
Floor to Ceilfing: 2.9m Floor to Ceiffng: 2.9m

1 . 3 Pe rta nyaa n Pe nel itia n Modifikasi 3 - Modifikasi 1 + 2 + Jarak antar Sirip Vertikal dengan Bukaan

Modifikasi 3 - Modifikasi 1 + 2 + Jarak antar Sirip Vertikal dengan Bukaan
Tingkat lluminasi Tingkat Silau

. . . i Ruang Kantor 3 Ruang Kantor 5 Ruang Kantor 6 Ruang Kantor 8
Jarak sirip terhadap curtain wall sebesar 1,1m mempengaruhi jatuhnya cahaya pada ruang. pRnelPerband ngan cenalins Cr i (L) Bular more?

Peningkatan pada keseluruhan titik ukur dalam ruangan, dan telah terdapat
Pada eksisting, kedalaman ruang kantor yaitu 14,85-15 m sedangkan cahaya terang langit L [ Modifkasi 1 +2 + Jarak Sip tc'giauyk;rnfggfkn;:u”ﬁ?epkfiféilifrdn:nn?ggt;ui%%EZmgﬁay:'éuefggnluriodmkasa v | n
L] SeJaUh mana upaya mOdlflkaS| desaln fa Sad dan mak5|ma|_ yang dapat masuk ke dalam ruangan yaitu 7m sehingga dengan memperkecu Jarak HEE a0 T 5o Y inkaci Edam o0 2 dikarenakan cahaya pantulan yang masuk ke dalam ruangan tidak hanya Modif 2 ' L
antara sirip vertikal terhadap bukaan sangat berpengaruh pada kuantitas dan kualitas - = = - = dipengaruhi oleh dimensi dan jarak antar sirip, namun juga sangat

M . . L i 3 97,1 1433 104 105 134 110 i i ifi i it i 7
mate r|a| dan elemen pe“ngku p ruang dapat pencahayaan dengan mengacu pada teori bidang pantul. R::- 146 114 158 138 219 166 2\'5;29;?:Lnogf:nj;ndﬁcgf'skris' Jarak sirip terhadap bukaan curtain wall dari 0.204 0.205

Keseluruhan:
.

0.207

Ruangf | 101 148 108 120 165 107
1 1 1 Ruang8 | 141 208 151 163 219 143 |
dilakukan untuk mengoptimalkan kuantitas dan S — == — = Lt : ¥
e — an:::;:r?:?_ inebal) x4 o (panjeng | unggs) :I'I:::;rs's:?.: (iebal) x4 m (pasgeng | mnggh) Tabol Borbandingan latens ki C2haya {Lux} Eulan lunl Modifs ;
. . : ) Modifikasi 2 Modifikasi 3 =
kualitas pencahayaan alami dalam ruang kantor Tl [+ T v | e T TP ra e —
I ; B— N Kantor | = terhiadap Bukcaon 0.204 0.202 0.200 0.207
. . S L 11 A [ S [F v ertial: 3o ek s i Verdal: - Y REETY R AT TR WITTR SR , :
Generali Tower Gran Rubina Business Park? el e T T T A T T S\ e s o . S
) 1 o 5 . = = e ndeks silau disimulasikan _dehgan g|ght8tan;a dengan kepngg|an titik ukur 8_Ocm.
Lfoar Comale (arsh Sirig danpon Brkasal: uang ~ * Berdasarkan tabel hasil simulasi indeks silau pada setiap bulan pada setiap waktu
e — B Pttt B Roses ¢ g? |;s 910 JL LE% o] o | Mot 2 I Modiikas 3 | di keseluruhan ruang kantor, tidak terlihat kemungkinan terjadinya silau karena
e Wiy ol Ssct g Ruang 8 = 12 e =3 =L L Kourvr | Modikmi 16 sk ntm i | Modies 1 £2 JNCSTR tehkep indeks silau yang diperoleh berada di bawah standar "silau tak terlihat" oleh
Tabel Per Intensitas Cahaya (Lux) Bulan Dy oy i B | SNI (< 0.35)
— Medifikasi 2 Modifikasi 2 R::,:z, 0 e ¢ Keseluruhan ruang kantor mengalami penurunan silau dari modifikasi 2
Ruang . n Madifikasi | + 2 + Jarak Sxip | Ruang6 | 053 035 | ¢ Tingkat silau tertinggi berada pada ruang 3 (orientasi utara) dan ruang 8 (orientasi
Koantey | Modikasi | & Jarak ster Siip I ks Ruang 8 044 = 039 | barat)
o 02,00 12.00 15.00 09.00 12.00 15.00 Memenshi stondar Brecn HEA | Visw Comfort (033 « Nilai tertinggi setiap ruang kantor yaitu sebagai berikut:
oo . " 3 n Ruang kantor 3 = 0.204 pada pukul 12.00
STEEL PLANKg= Ruang3 | 99 138 101 115 171 122 Kemerataan Cahaya ° g pada p
2 . Ka] Ia n Teo rl Ruang § 150 202 145 160 203 159 « Terjadi penurunan tingkat kemerataan cahaya pada keseluruhan ruang kantor ° 2uang lliantor Z f gggg paga pul;u: 1%88
Ruang & 102 141 101 112 188 19 sekitar 0.01 hingga 0.20 dari modifikasi 2 meskipun telah memenuhi standar © Ruangkantor© = ©. pada pukut 12.
Ruang § 145 197 143 147 241 156 Breeam HEA 1 Visual Comfort o Ruang kantor 8 = 0.207 pada pukul 12.00
Modifikasi 4 - Sirip Vertikal dan Material Pelingkup Ruangan Modifikasi 4 - Sirip Vertikal dan Material Pelingkup Ruangan
Pencahayaan Alaml Tingkat lluminasi Keseluruhan: Tingkat Silau
Modifikasi pelingkup ruang dilakukan pada warna plafon dan lantai dengan nilai reflektif Tabel Perbandingan Intensitas Cahaya (Lux) Bulan Maret Modifikasi 3 r'nenunjukkan tingkat intensitas cahaya terendah pada bulan Juni Ruang Kantor 3 Ruang Kantor 5 Ruang Kantor 6 Ruang Kantor 8
permukaan yang baik sehingga dapat mempengaruhi besaran cahaya pantul dan kemerataan Modiflasi3 Modiflcasi 4 akibat banyaknya sirip dengan kemiringan 50°. Namun, dengan diterapkannya \ ;
cahaya dalam ruangan kantor. Ruang |  Modifilasi 1 +2 = Jarak Sirip Modifikasi Sirip dan Pelinghogp modifikasi 4 yang melibatkan perubahan warna plafon dan lantai, terjadi
Kantor terhadep Bukaan peningkatan signifikan dalam kuantitas dan penyebaran cahaya di ruangan. Modif 3
0200 | 1200 | 1500 0200 1200 [ 1500
Ba ng unan Pe rka nto ran Pada plafon, dimodifikasi dengan high light reflectance acoustic ceiling tile dengan Ruws3 | 108 154 110 108 143 136 — —
mempertahankan fungsi akustik dan modul ukuran yang sama (1200 x 600 mm). Warna Romg* | 138 219 166 283 28 335
. dimodifikasi dari abu doff menjadi putih yang memiliki daya pantul 80-90%. Pada lantai Eﬁ: :53 ;‘f; ]2’ :f: l; 162 _ - ——
Penca hayaa N Ala mi ruangan d|m9d|f|ka3| dengan beton ekspos f|n|sh|ng cat epoxy warna putih sehingga lebih T T T T I : } ; Modif 4 I !/'.‘\_\\
d I B cerah dibandingkan dengan karpet abu tua pada eksisting. Modifikasi 3 Modifilasi 4 ,\3;3:1
. . .. . R Modifikasi | + 2 + Jasak Sir Modfikasi Siip dan Pelngiag M i =
alam angunan ° DlmeﬂSI Slrlp \/ertIKa| x:::- terhadap Bukam - Ruang 0.207 0.197 0.199 0.210
02.00 | 1200 | 1500 02.00 J§ 1200 | 1500 - T T T
.. . % 2 . ifikasi | + 2 + Jarak Sirip tesha S ,
: H 5 ° J ara k an ta [ Sl [l p \/e rtl ka | SN Mpiien e i i L+ s || :ﬁi ;:1 ;_.; 38:5 ::; ;;: :.l,gg | Kamor | MO | Modifsi S do Plingap Rumg Indeks silau disimulasikan dengan LightStanza dengan ketinggian titik ukur 80cm.
D Imensi BU kaa n Perspebif Ruang Datam: Perspekisf Ruang Dalam: - : - . Roughness: 0.1 Rumg® | 113 s T T — i Roung 3 ¢ e (2t « Berdasarkan tabel hasil simulasi indeks silau pada setiap bulan pada setiap waktu
i Fuane 8 13'5 17 152 40 % 40 ;:::::r» g?; D:: di keseluruhan ruang kantor, tidak terlihat kemungkinan terjadinya silau karena
.. Browr. . = - - Rumng§ | T 038 indeks silau yang diperoleh berada di bawah standar "silau tak terlihat" oleh
J a ra K a nta r S | rl p te rh a d a p ?’2‘;’3’;2‘?{ Tabel Perbandingan Intensitas Cahaya (Lux) Bulan Desember [ ) Memenuii standar Breem HEA 1 Visual Comfort (0,3) SNI (< 0.35)
> Ked a |a m a n R u a n — RasEas SrminErs L ¢ Ruang kantor mengalami penurunan tingkat silau pada ruang 3 dan 8
' g B k C h Raang - A e AT Y Kemerataan Cahaya ¢ Ruang kantor mengalami peningkatan tingkat silau pada ruang 5 dan 6
UukKaan ana ya Kazter teshadep Buknan Ruang o Terjadi peningkatan tingkat kemerataan cahaya pada ruang kantor 3 dan 6 * Nilai tertinggi setiap ruang kantor yaitu sebagai berikut:
09.00 12.00 15.00 09.00 12.00 15.00 sekitar 0.5 hingga 0.23 dari modifikasi 2 dan telah memenuhi standar * Ruang kantor 3 = 0.207 pada pukul 12.00
P ety 3 Fuang 3 115 m 122 120 180 138 Breeam HEA 1 Visual Comfort * Ruang kantor 5 = 0.197 pada pukul 12.00
Pema ntu |a n Ca haya M . | P | k R e wd ¥ ugiess: .03 Ruang % 160 203 159 150 213 168 ¢ Terjadi penurunan tingkat kemerataan cahaya pada ruang kantor 5 dan 8 ¢ Ruang kantor 6 = 0.199 pada pukul 12.00
> - - Rumgh | 122 188 120 137 169 108 sekitar 0.01 hingga 0.6 dari modifikasi 2 meskipun telah memenuhi standar  Ruang kantor 8 = 0.210 pada pukul 12.00
Alami aterial Pelingkup Ruang T T s s 8 Breeam HEA 1 Visual Comfort
Kuantitas e |luminasi Pencahayaan esi an
= — ' 5. Kesimpul
H .
Pencahayaan Alami e Daylight Factor (DF)
. . . Ruang Eksisting Hasil Modifikasi Akhir Ruang Eksisting Hasil Modifikasi Akhir
i ¢ Kuantitas Pencahayaan Alami (Intensitas Cahaya
Kualitas e Kemerataan Cahaya yaar ( va) R . —
> . — o Hanya beberapa titik pada ruangan yang memenuhi standar intensitas minimum pencahayaan alami, [ = ‘j
Pencahayaan Alami ° ngka’[ Silau menyiratkan bahwa kenyamanan visual secara kuantitatif dalam ruangan kantor masih belum optimal. ' ! i
(Ruang kantor yang memenuhi standar 350 lux yaitu hanya ruang 5 dengan orientasi timur dan Ruang 3 Ruang 6 1 e P LA o
o selatan pada pukul 12.00 dan 15.00) ] e —
Sirip Penangkal : =
. . « Kualitas Pencahayaan Alami
Smar Matahar' o Kemerataan Cahaya
= Tingkat kemerataan iluminasi sudah baik dan diatas standar yang direkomendasikan oleh Breeam . 5 . 8
HEA 1 Visual Comfort meskipun terjadi penurunan kemerataan cahaya dari ruang 3 hingga ruang 8. Hang Hang
o Tingkat Silau
= Meningkat pada ruang 3 dan 8, menurun pada ruang 5 dan 6
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